
 

 

ABSTRAK 

 Muhammad Iqbal Sy, No. BP 0910843044, Pemberdayaan Petani Oleh 

BPP Melalui Gapoktan di Desa Marabau Kecamatan Pariaman Selatan Kota 

Pariaman, Jurusan Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Andalas, Padang, 2016. Dibimbing oleh Rozidateno P. 

Hanida, S.ip, MPA dan Malse Yulivestra, S.Sos, M.AP . Skripsi ini terdiri dari 

105halaman dengan referensi buku 3 Buku Teori, 7 Buku Metode, 2 Jurnal, 5 

Peraturan Perundang-undangan 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang Pemberdayaan Petani Oleh BPP 

Melalui Gapoktan di Desa Marabau Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman 

Kajian ini dilatarbelakangi oleh cukup rendahnya pemberdayaan pada kelompok tani 

di Desa Marabau kecamatan Pariaman Selatan, masih banyaknya kekurangan yang 

dialami oleh kelompok tani dari segi pendidikan dan pelatihan oleh sebab itu maka 

BPP berupaya melakukan pemberdayaan kepada kelompok tani untuk meningkatkan 

kualitas daridari kelompok tani tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

Teknik keabsahan data yang peneliti gunakan adalah triangulasi sumber. Pemilihan 

informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 

teori Strategi Pemberdayaan Ismawan Priyono. 

Hasil Penelitian berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Pariaman Selatan dan Gabungan Kelompok 

Tani (Gapoktan) Lubuk Anau di desa Marabau dan diikuti dengan Strategi – strategi 

Pemberdayaan melalui Teori yang dikemukan oleh Ismawan Priyono yang terdiri dari 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, Pengembangan Kelembagaan Kelompok, 

Pemupukan Modal Masyarakat, Pengembangan Usaha Produktif maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Pelaksanaan Pemberdayaan Petani Melalui Gabungan Kalompok 

Tani (Gapoktan) Lubuk Anau Oleh Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan 

Pariaman Selatan Kota Pariaman belum berjalan dengan efektif, karena masih banyak 

kegiatan pemberdayaan yang belum terlaksana 
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